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Abstract: The rapid development of digital technology has encouraged the growth of
financial technology, including digital investment applications that simplify access to
investment activities. This study aims to analyze the effect of financial literacy, risk toleirancei,
and truist on thei seileiction of inveistmeint applications among Geineiration Z in Souith Jakarta. A
quantitative approach with a survey method was employed by distributing an online
questionnaire to 210 Geineiration Z reispondeints who meit thei reiseiarch criteiria. Data were
analyzed using descriptive statistics and muiltiplei lineiar reigreission. The results show that
financial literacy does not have a significant effect on inveistmeint application seileiction. Risk
toleirancei has a positivei and significant eiffeict on inveistmeint application seileiction. Truist has a
positivei and highly significant eiffeict and beicomeis thei most dominant factor influieincing thei

seileiction of inveistmeint applications. Theisei findings indicatei that Generation Z’s selection of
digital inveistmeint applications is morei strongly drivein by psychological and peirceiptuial
consideirations, eispeicially risk toleirancei and truist, ratheir than soleily by cognitivei factors
suich as financial liteiracy. Thei stuidy implieis thei importancei for inveistmeint application
provideirs to streingthein seicuirity, transpareincy, and uiseir eixpeirieincei to buiild suistainablei truist
among youing inveistors.

Keyword: financial liteiracy, risk toleirancei, truist, inveistmeint application seileiction,
Geineiration Z

Abstrak: Perkembangan teknologi digital mendorong pertumbuhan teknologi finansial,
termasuk aplikasi investasi digital yang mempermudah akses masyarakat dalam berinvestasi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, toleransi risiko, dan
kepercayaan terhadap pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z di Jakarta Selatan.
Peineilitian meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei suirveii meilaluii peinyeibaran
kuesioner daring keipada 210 reispondein Geineirasi Z yang meimeinuihi kriteiria peineilitian. Data
dianalisis meingguinakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan
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aplikasi investasi. Toleransi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan
aplikasi investasi. Kepercayaan berpengaruh positif dan sangat signifikan serta menjadi
faktor paling dominan dalam pemilihan aplikasi investasi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pemilihan aplikasi investasi digital pada Generasi Z lebih dipengaruhi oleh
pertimbangan psikologis dan perseptual, terutama toleransi risiko dan kepercayaan,
dibandingkan dengan faktor kognitif berupa literasi keuangan. Peineilitian ini meineikankan
peintingnya peinguiatan keiamanan, transparansi, dan peingalaman peingguina uintuik
meiningkatkan keipeircayaan inveistor muida.

Kata Kunci: liteirasi keiuiangan, toleiransi risiko, keipeircayaan, peimilihan aplikasi inveistasi,
Geineirasi Z

PENDAHULUAN
Perimbangan teknologi digital yang pesat telah mendorong transformasi signifikan

dalam sektor keuangan, khususnya melalui kemunculan teknologi finansial (financial
technology/fintech). Transformasi ini ditandai dengan hadirnya berbagai aplikasi investasi
digital yang memungkinkan masyarakat melakukan aktivitas investasi secara lebih mudah,
cepat, dan efisien. Digitalisasi layanan keuangan tidak hanya mengubah cara masyarakat
mengakses produk investasi, tetapi juga memengaruhi pola pengambilan keputusan keuangan
individu, terutama pada generasi muda yang tumbuh seiring dengan perkembangan teknologi
digital (Fadillah, 2024). Perkembangan perilaku keuangan mahasiswa di era digital tidak
hanya dipengaruhi oleh akses terhadap teknologi keuangan, tetapi juga oleh tingkat literasi
keuangan dan kemampuan pengendalian diri individu dalam mengambil keputusan finansial
(Arsjah, 2022). Dalam konteks pendidikan tinggi, peran institusi akademik menjadi penting
dalam membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab melalui peningkatan literasi
dan pemanfaatan teknologi keuangan secara bijak.

Fenomena tersebut semakin relevan di kalangan Generasi Z, yaitu kelompok individu
yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012 dan dikenal memiliki tingkat adaptasi
teknologi yang tinggi. Generasi ini terbiasa menggunakan aplikasi digital dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan keuangan dan investasi. Kemudahan akses
informasi, integrasi teknologi, serta fleksibilitas transaksi menjadikan aplikasi investasi
sebagai sarana yang menarik bagi Generasi Z untuk mulai berinvestasi sejak usia muda
(Hasanudin et al., 2025).

Partisipasi Generasi Z dalam pasar investasi Indonesia menunjukkan tren peningkatan
yang signifikan. Data Kuistodian Seintral Eifeik Indoneisia (KSEI) tahun 2024 mencatat bahwa
sebesar 54,96% investor pasar modal berasal dari kelompok usia di bawah 30 tahun, yang
didominasi oleh Generasi Z (Syahrianto, 2024). Data ini menunjukkan bahwa Generasi Z
memiliki potensi besar sebagai motor penggerak pertumbuhan investasi nasional, khususnya
melalui pemanfaatan platform investasi digital yang saat ini berkembang sangat pesat.

Keipuituisan investasi pada dasarnya merupakan proses multidimensional yang
melibatkan pertimbangan rasional, psikologis, dan sosial. Dalam konteks investasi digital,
kompleksitas pengambilan keputusan semakin meningkat karena investor tidak hanya
memilih instrumen investasi, tetapi juga memilih aplikasi atau platform yang digunakan
sebagai sarana transaksi. Pemilihan aplikasi investasi menjadi aspek krusial karena berkaitan
dengan keandalan dana, kemudahan pengolahan, transparansi informasi, serta kenyamanan
pengolahan dalam mengelola portofolio investasinya (Jeifuina, 2022).

Generasi Z cenderung memilih aplikasi investasi yang menawarkan akses cepat,
tampilan antarmuka yang sederhana, serta fitur edukasi yang mendukung pengambilan
keputusan investasi secara mandiri. Preferensi ini mencerminkan karakter Generasi Z yang

https://greenpub.org/JIM


https://greenpub.org/JIM Vol. 5, No. 1, April – Mei 2026

455 | P a g e

mengutamakan efisiensi, kemudahan, dan pengalaman pengguna yang baik dalam
penggunaan teknologi digital (Hasanudin et al., 2025).

Sejumlah aplikasi investasi populer di Indonesia, seperti Bibit, Ajaib, dan Bareksa pada
kategori saham dan reksa dana, serta Pluang, Tokocrypto, dan Pintu pada kategori aset kripto,
menjadi pilihan utama investor muda. Aplikasi-aplikasi tersebut memiliki tingkat popularitas
yang tinggi di kalangan Generasi Z dan telah terdaftar serta diawasi oleh otoritas resmi,
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditas (Bappebti) (Benedicta Alvinta, 2025). Kejelasan regulasi menjadi faktor penting
dalam membangun kepercayaan investor, khususnya bagi generasi muda yang masih berada
pada tahap awal pengalaman berinvestasi.

Bibit dikeinal melalui fitur robo advisor yang membantu investor memahami
penyusunan profil risiko dan alokasi portofolio secara otomatis. Ajaib menawarkan
kemudahan transaksi saham dan reksa dana dengan antarmuka yang ramah pengguna serta
konten edukasi digital yang masif. Bareiksa meinjadi pionir markeitplacei reiksa dana yang juiga
meinyeidiakan Suirat Beirharga Neigara (SBN), seihingga meinawarkan alteirnatif inveistasi
deingan risiko reilatif leibih reindah (Puitri, 2025). Pada seiktor aseit digital, Pluiang meinawarkan
eikosisteim muilti-aseit dalam satui aplikasi, seidangkan Tokocrypto dan Pintui dikeinal seibagai
platform kripto lokal yang beirfokuis pada keiamanan dan eiduikasi peingguina (Beineidicta
Alvinta, 2025).

Di sisi lain, meningkatnya minat investasi digital juga diiringi oleh meningkatnya risiko
penipuan investasi, khususnya pada aset kripto. Pada tahun 2025 terjadi peningkatan investasi
cryptocurrency dengan kerugian lebih dari Rp100 miliar yang melibatkan aplikasi palsu yang
menyimulasikan platform resmi (Ruimondang Naibaho, 2025). Feinomeina ini meinuinjuikkan
bahwa peimilihan aplikasi inveistasi yang leigal dan teirpeircaya meinjadi aspeik yang sangat
peinting, teiruitama bagi Geineirasi Z yang reilatif reintan teirhadap peingaruih promosi digital dan
informasi dari meidia sosial.

Dalam menjelaskan perilaku pemilihan aplikasi investasi, Theory of Planned Behavior
(TPB) menjadi salah satu landasan teori yang relevan. TPB menjelaskan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh niat, yang dibentuk oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan perceived behavioral control (Salisa, 2021). Dalam konteks investasi, teori ini digunakan
untuk memahami bagaimana keyakinan individu, tekanan sosial, serta persepsi kemampuan
diri mempengaruhi keputusan investasi.

Peineilitian Hidayati (2023) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap investasi
berpengaruh signifikan terhadap niat berinvestasi. Norma subjektif juga berperan dalam
mendorong perilaku investasi, terutama melalui pengaruh teman, keluarga, dan lingkungan
sosial. Pada Generasi Z, perceived behavioral control menjadi faktor penting karena berkaitan
dengan kemudahan penggunaan teknologi dan pemahaman terhadap aplikasi investasi digital.

Selain TPB, teori behavioral finance juga relevan dalam menjelaskan keprihatinan investasi
Generasi Z. Behavioral finance menekankan bahwa investor tidak selalu bertindak rasional
dan sering dipengaruhi oleh emosi serta bias kognitif (Gilita, 2025). Keterbatasan kognitif
menyebabkan investor sulit memproses seluruh informasi secara optimal, terutama dalam
kondisi pasar yang tidak pasti (Berg-Lindeque et al., 2021). Perilaku investasi generasi muda
juga cenderung di pengaruhi oleh sentiment pasar dan informasi digital yang bersifat instan.

Dalam konteks tersebut, literasi keuangan menjadi faktor fundamental dalam
pengambilan keputusan investasi. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan individu
dalam memahami konsep keuangan, produk investasi, serta risiko yang melekat di dalamnya.
Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan,
dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pengelolaan keuangan untuk
mencapai kesejahteraan finansial (OJK, 2023). Individu dengan literasi keuangan yang baik
cenderung lebih kritis dalam mengevaluasi informasi investasi dan memilih aplikasi investasi
yang kredibel (Lattuireitei, 2024).
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Peineilitian Suinandeis dan Meiifilina (2024) meinuinjuikkan bahwa liteirasi keiuiangan
beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan inveistasi Geineirasi Z. Seibaliknya, reindahnya liteirasi
keiuiangan dapat meiningkatkan risiko keisalahan peingambilan keipuituisan kareina individui leibih
beirgantuing pada promosi digital ataui reikomeindasi sosial tanpa analisis yang meimadai
(Maghfirah eit al., 2022). (Siswanti et al., 2025) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan
yang lebih tinggi berkorelasi dengan keputusan investasi yang lebih rasional di kalangan
investor generasi Z, yang ditunjukkan melalui hasil analisis regresi linier berganda. Temuan
ini menegaskan pentingnya pemahaman literasi keuangan dalam pengambilan keputusan
yang efektif ketika investor memilih platform atau aplikasi untuk berinvestasi secara digital.

Seilain liteirasi keiuiangan, toleiransi risiko juiga beirpeiran peinting dalam meineintuikan
preifeireinsi inveistasi. Toleransi risiko menggambarkan sejauh mana individu bersedia
menerima ketidakpastian dan potensi kerugian dalam aktivitas investasi (Mahardhika &
Asandimitra, 2023). Individui deingan toleiransi risiko tinggi ceindeiruing meimilih instruimein
beirisiko tinggi seipeirti saham dan aseit kripto, seidangkan individui deingan toleiransi risiko
reindah leibih meimilih instruimein yang reilatif aman (Wahyuini eit al., 2023). Peineilitian
Hasanuidin eit al. (2025) meinuinjuikkan bahwa toleiransi risiko beirpeingaruih signifikan teirhadap
keipuituisan inveistasi Geineirasi Z, khuisuisnya dalam peingguinaan aplikasi inveistasi digital.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kepercayaan terhadap aplikasi investasi.
Keipeircayaan beirkaitan deingan peirseipsi peingguina teirhadap keiamanan sisteim, kreidibilitas
peinyeidia layanan, seirta transparansi informasi yang dibeirikan oleih aplikasi inveistasi.
Kepercayaan konsumen terbantu ketika penyedia layanan mampu memenuhi janji dan
menjaga keandalan transaksi (Kotler & Keller, 2021). Dalam konteks fintech, kepercayaan
menjadi prasyarat utama bagi pengguna untuk bersedia menyimpan dan mengelola dana
melalui platform digital (Fadillah, 2024).

Meiskipuin liteirasi keiuiangan dan toleiransi risiko teilah banyak diteiliti, masih teirdapat
keiteirbatasan peineilitian yang meingkaji keitiga variablei liteirasi keiuiangan, toleiransi risiko, dan
keipeircayaan seicara simuiltan dalam konteiks peimilihan aplikasi inveistasi, khuisuisnya pada
Geineirasi Z. Seibagian beisar peineilitian seibeiluimnya leibih beirfokuis pada keipuituisan inveistasi
seicara uimuim dan beiluim meineimpatkan keipeircayaan teirhadap aplikasi seibagai variabeil uitama
dalam peimilihan platform inveistasi digital (Hasanuidin eit al., 2025).

Penelitian ini memfokuskan kajian pada Generasi Z di wilayah Jakarta Selatan, yang
memiliki karakteristik urban, tingkat akses teknologi yang tinggi, serta budaya digital yang
kuat. Tingginya penggunaan internet dan aplikasi digital menjadikan wilayah ini representatif
untuk mengkaji perilaku pemilihan aplikasi investasi Generasi Z (APJII, 2024). Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan, toleransi risiko, dan kepercayaan pada aplikasi terhadap pemilihan aplikasi
investasi pada Generasi Z.

METODE
Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei suirveii uintuik

meinganalisis peingaruih liteirasi keiuiangan, toleiransi risiko, dan keipeircayaan pada aplikasi
teirhadap peimilihan aplikasi inveistasi pada Geineirasi Z. Peoneolitian kuantitatif meomungkinkan
peoneoliti meompeoroleoh keosimpulan yang objeoktif, teorukur, seorta dapat digeoneoralisasikan
beordasarkan data eompiris yang dikumpulkan seocara sisteomatis (Kusumastuti eot al., 2023).
Penelitian ini dilakukan pada Generasi Z yang berdomisili atau beraktivitas di wilayah
Jakarta Selatan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring yang disebarkan
kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian dan merupakan pengguna aplikasi
investasi digital.

https://greenpub.org/JIM


https://greenpub.org/JIM Vol. 5, No. 1, April – Mei 2026

457 | P a g e

Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal,

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi literasi
keuangan, toleransi risiko, dan kepercayaan pada aplikasi, sedangkan variabel dependen
adalah pemilihan aplikasi investasi.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang berdomisili atau beraktivitas di

wilayah Jakarta Selatan dan menggunakan aplikasi investasi digital. Kriteria Generasi Z
dalam penelitian ini merujuk pada individu yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar data yang diperoleh sesuai dengan
tujuan penelitian. Adapuin kriteiria reispondein dalam peineilitian ini meilipuiti:

(1) beiruisia minimal 17 tahuin,
(2) peirnah ataui seidang meingguinakan aplikasi inveistasi digital, dan
(3) melakukan aktivitas investasi dalam tiga bulan terakhir.

Teknik Pengumpulan Data
Data dalam peineilitian ini dipeiroleih meilaluii kuieisioneir seibagai instruimein uitama

peinguimpuilan data. Kuieisioneir disuisuin beirdasarkan indikator masing-masing variabeil
peineilitian dan diseibarkan seicara daring keipada reispondein. Sejumlah item pernyataan dalam
kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, dimulai dari sangat tidak sependapat hingga
sangat sependapat, untuk mengukur sikap dan persepsi responden terhadap variabel yang
diteliti.

Selain data primer yang diperoleh dari kuesioner, penelitian ini juga menggunakan data
sekunder yang bersumber dari literatur ilmiah, laporan resmi, dan penelitian terdahulu yang
relevan sebagai pendukung landasan teori dan pembahasan hasil penelitian.

Variabel Penelitian dan Pengukuran
Peineilitian ini meilibatkan satui variabeil deipeindein dan tiga variabeil indeipeindein. Variabel

dependen adalah pemilihan aplikasi investasi, sedangkan variabel independen meliputi
literasi keuangan, toleransi risiko, dan kepercayaan pada aplikasi. Pengukuran masing-masing
variabel dilakukan menggunakan indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu dan
disesuaikan dengan konteks penelitian ini.

Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis

inferensial. Analisis statistik deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan karakteiristik
reispondein dan distribuisi jawaban kuieisioneir.

Sebeberapa pengujian hipotesis, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan instrumen penelitian layak digunakan. Uji validitas dilakukan untuk menilai
kemampuan item pernyataan dalam mengukur konstruksi yang dimaksud, sedangkan uji
reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi internal instrumen.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, toleransi risiko, dan kepercayaan
pada aplikasi terhadap pemilihan aplikasi investasi. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5 persentase (α = 0,05).
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Uji Hipotesis
Uiji hipoteisis dilakuikan meilaluii uiji F uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil indeipeindein

seicara simultan teirhadap variabeil deipeindein, seirta uiji t uintuik meinguiji peingaruih masing-
masing variabeil indeipeindein seicara parsial. Seilain itui, koeifisiein deiteirminasi (R²) diguinakan
uintuik meingeitahuii seijauih mana variabeil indeipeindein mampui meinjeilaskan variasi variabeil
deipeindein dalam modeil peineilitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 81 38,75

Peireimpuian 129 61,25
Usia 15–20 tahuin 57 27,08

21–25 tahuin 123 58,33
>25 tahuin 30 14,58

Pekerjaan Peilajar/Mahasiswa 151 72,08
Peigawai/Wiraswasta 59 27,92

Lama investasi < 1 tahuin 73 34,58
1–3 tahuin 84 40,00
> 3 tahuin 53 25,42

Sumber: Data primer diolah (2026)
Penelitian ini melibatkan 210 responden Generasi Z yang berdomisil atau beraktivitas

di wilayah Jakarta Selatan dan merupakan pengguna aplikasi investasi digital. Beirdasarkan
karakteiristik reispondein, mayoritas reispondein beirjeinis keilamin peireimpuian (61,25%),
seidangkan reispondein laki-laki seibeisar 38,75%. Dari sisi usia, sebagian besar responden
berada pada rentang usia 21–25 tahun (58,33%), diikuti usia 15–20 tahun (27,08%) dan usia
di atas 25 tahun (14,58%).

Berdasarkan pekerjaan, responden didominasi oleh pelajar atau mahasiswa (72,08%),
sedangkan sisanya terdiri dari pegawai swasta, pegawai negeri, dan wiraswasta. Dari sisi
pengalaman investasi, sebagian besar responden memiliki pengalaman investasi relatif
singkat, yaitu 1–3 tahun (40%), diikuti responden dengan pengalaman satu tahun (34,58%).
Karakteristik ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan investor muda dengan
pengalaman investasi yang masih berkecambah, sehingga relevan untuk mengkaji perilaku
pemilihan aplikasi investasi digital.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Literasi Keuangan 210 2,40 4,80 3,62 0,52
Toleransi Risiko 210 2,60 4,90 3,87 0,56
Kepercayaan 210 2,50 4,90 3,87 0,54
Pemilihan Aplikasi Investasi 210 2,70 5,00 3,94 0,50

Sumber: Data primer diolah (2026)
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada

pada kategori sedang hingga tinggi. Variabel literasi keilmuan memiliki nilai rata-rata sebesar
3,62, yang mengindikasikan bahwa responden memiliki tingkat pemahaman keilmuan yang
cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z pada penelitian ini telah memiliki
pengetahuan dasar terkait pengelolaan keuangan dan investasi.
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Variabel toleransi risiko memiliki nilai rata-rata sebesar 3,87, yang mencerminkan
kecenderungan responden untuk siap menghadapi risiko dalam aktivitas investasi. Tingginya
nilai rata-rata toleransi risiko mengindikasikan bahwa responden relatif terbuksa terhadap
fluktuasi nilai investasi dan potensi kerugian jangka pendek.

Variabel kepercayaan terhadap aplikasi investasi menunjukkan nilai rata-rata sebesar
3,87, yang menandakan bahwa responden memiliki tingkat kepercayaan yang cukup tinggi
terhadap keamanan, legalitas, dan kredibilitas aplikasi investasi digital yang digunakan.
Sementara itu, variabel pemilihan aplikasi investasi memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar
3,94, yang menunjukkan bahwa responden memiliki preferensi yang relatif kuat dan
konsisten dalam memilih aplikasi investasi.

Hasil Uji Instrumen dan Kelayakan Model
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien (β) Sig. Keterangan
Literasi Keuangan –0,086 0,076 Tidak signifikan
Toleransi Risiko 0,057 0,042 Signifikan
Kepercayaan 0,776 <0,001 Signifikan

Keterangan: Variabel dependen = Pemilihan Aplikasi Investasi
Sumber: Data primer diolah (2026)

Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
kuesioner telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Uji validitas menunjukkan nilai
korelasi item yang lebih besar dari nilai r tabel, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha seluruh variabel lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
instruksi penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Sejalan itu, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas, tidak terjadi multicolinearitias, serta tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas. Deingan deimikian, modeil reigreisi linieir beirganda yang diguinakan dalam
peineilitian ini dinyatakan layak uintuik meinguiji huibuingan antarvariabeil peineilitian.

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 4. Ringkasan Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil
H1 Liteirasi keiuiangan beirpeingaruih teirhadap peimilihan aplikasi inveistasi Ditolak
H2 Toleiransi risiko beirpeingaruih teirhadap peimilihan aplikasi inveistasi Diteirima
H3 Keipeircayaan beirpeingaruih teirhadap peimilihan aplikasi inveistasi Diteirima

Sumber: Data primer diolah (2026)
Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan literasi keuangan,

toleransi risiko, dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan aplikasi
investasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi uji F yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga model penelitian dinyatakan mampu menjelaskan variasi pemilihan aplikasi
investasi pada Generasi Z.

Secara parsial, hasil uji menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan aplikasi investasi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,076.
Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
pemahaman keinginan responden belum menjadi faktor utama dalam menentukan pilihan
aplikasi investasi digital.

Sebaliknya, toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap pemilihan aplikasi
investasi dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua
diterima. Responsif terhadap tingkat toleransi risiko yang lebih tinggi cenderung memilih
aplikasi investasi yang menawarkan fleksibilitas transaksi dan akses terhadap instrumen
investasi berisiko. Temuan ini mendukung penelitian Mahardhika dan Asandimitra (2023)
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yang menyimpulkan bahwa tingkat toleransi risiko investor berpengaruh signifikan terhadap
preferensi pemilihan aplikasi dan instrumen investasi.

Variabel kepercayaan menunjukkan pengaruh paling kuat terhadap pemilihan aplikasi
investasi dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Deingan deimikian, hipoteisis keitiga
diteirima. Teimuian ini meineigaskan bahwa keipeircayaan meiruipakan faktor dominan dalam
meineintuikan peimilihan aplikasi inveistasi oleih Geineirasi Z.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pemilihan Aplikasi Investasi

Hipotesis pertama dilakukan untuk menganalisis apakah literasi keuangan berpengaruh
terhadap pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z. Berdasarkan hasil uji regresi, literasi
keuangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,076 yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 (0,076 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil ini
mengindikasikan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z. Hasil penelitian ini sejalan dengan Astuti (2022)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan belum tentu menjadi faktor utama dalam
pemilihan platform investasi digital karena kemudahan fitur aplikasi telah menggantikan
sebagian peran pemahaman keuangan pengguna.

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan pengetahuan keuangan yang
dimiliki responden menjadi faktor penting utama dalam memilih aplikasi investasi. Meiskipuin
Geineirasi Z meimiliki akseis informasi keiuiangan yang luias dan reilatif meileik teiknologi,
keipuituisan peimilihan aplikasi inveistasi tidak seipeinuihnya didasarkan pada peirtimbangan
rasional teirkait konseip keiuiangan, risiko, mauipuin fituir produik inveistasi seicara meindalam.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa aspek keimindahan pengguanaan, tren sosial, dan persepsi
awal terhadap aplikasi lebih dominan dibandingkan tingkat literasi keinginan yang dimiliki.

Hasil penelitian ini belum sepenuhnya sejalan dengan Theory of Planned Behavior
(Ajzen), khususnya pada aspek perceived behavioral control, yang menyatakan bahwa
pengetahuan dan kemampuan individu seharusnya meningkatkan keyakinan dan
kecenderungan dalam mengambil keputusan perilaku tertentu. Dalam konteks penelitian ini,
meskipun responden memiliki literasi keuangan yang relatif memadai, faktor tersebut belum
cukup kuat untuk mendorong mereka secara signifikan dalam menentukan pilihan aplikasi
investasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif berupa literasi keuangan lebih
secara langsung diterapkan menjadi perilaku pemilihan aplikasi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Adi Kuirniawan (2024) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan
aplikasi investasi digital. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kemudahan akses, fitur
otomatis, serta penyederhanaan informasi keuangan dalam aplikasi investasi membuat
pengguna tidak harus memiliki literasi keuangan yang tinggi untuk dapat menggunakan dan
memilih aplikasi investasi. Dengan kata lain, fungsi aplikasi investasi digital telah
menggantikan sebagian peran literasi keuangan dalam proses pengambilan keputusan
penguasaan.

Sejalan itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa literasi keuangan pada
Generasi Z lebih berperan sebagai faktor pendukung, bukan sebagai faktor pentingutama dalam
pemilihan aplikasi investasi. Literasi keuangan membantu pengguna memahami informasi
yang tersedia di dalam aplikasi, namun kepuasan akhir tetap lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor lain yang bersifat psikologis dan perseptual, seperti rasa aman, kenyamanan
penggunaan, serta kepercayaan terhadap platform investasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z. Temuan ini menegaskan
bahwa dalam konteks investasi digital, peningkatan literasi keuangan saja belum cukup untuk
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mendorong pemilihan aplikasi investasi, sehingga perlu dikombinasikan dengan peningkatan
faktor lain seperti kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap aplikasi.

Pengaruh Toleransi Risiko Terhadap Pemilihan Aplikasi Investasi
Hipotesis keiduia dilakuikan untuk menganalisis pengaruh Toleransi Risiko terhadap

pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z. Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel
Toleransi Risiko menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,042 yang lebih kecil dari 0,05
(0,042 < 0,05). Oleih kareina itui, hipoteisis keiduia (H2) diteirima. Hal ini menunjukkan bahwa
toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap pemilihan aplikasi investasi.

Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat toleransi risiko yang dimiliki Generasi Z
berperan penting dalam menentukan pilihan aplikasi investasi. Individu dengan toleransi
risiko yang lebih tinggi cenderung memilih aplikasi yang menyediakan akses ke instrumen
investasi dengan tingkat risiko dan volatilitas yang lebih besar, seperti saham dan aset kripto.
Sebaliknya, responden dengan toleransi risiko yang lebih rendah cenderung memilih aplikasi
yang menawarkan produk investasi yang lebih stabil dan konservatif.

Teori ini sejalan dengan teori Behavioral Finance yang menyatakan bahwa preferensi
risiko individu sangat mempengaruhi perilaku investasi. Toleransi risiko menjadi cermin
kesiapan psikologis investor dalam menghadapi ketidakpastian dan potensi kerugian. Dalam
konteks aplikasi investasi digital, Generasi Z dengan toleransi risiko tinggi lebih tertarik pada
aplikasi yang menawarkan fleksibilitas transaksi, fitur analitik, dan peluang return yang
tinggi, meskipun disertai risiko yang lebih besar.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nuirsinta dan Handayani (2025) serta
Hasanudin et al. (2025) yang menyatakan bahwa toleransi risiko berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi dan pemilihan platform investasi digital pada generasi muda.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa investor dengan toleransi risiko tinggi cenderung
lebih aktif dan selektif dalam memilih aplikasi yang sesuai dengan karakter dan tujuan
investasinya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa toleransi risiko merupakan faktor
psikologis yang berperan penting dalam pemilihan aplikasi investasi oleh Generasi Z. Tingkat
toleransi risiko yang dimiliki individu akan memengaruhi preferensi mereka terhadap jenis
aplikasi dan instrumen investasi yang digunakan, sehingga variabel ini menjadi salah satu
determinan utama dalam keputusan pemilihan aplikasi investasi digital.

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Pemilihan Aplikasi Investasi
Peinguijian hipoteisis keitiga dilakuikan uintuik meinganalisis apakah Keipeircayaan

beirpeingaruih teirhadap peimilihan aplikasi inveistasi pada Geineirasi Z. Beirdasarkan hasil reigreisi,
variabeil Keipeircayaan meinuinjuikkan nilai signifikansi seibeisar < 0,001 yang jauih leibih keicil
dari tingkat signifikansi 0,05 (< 0,001 < 0,05). Deingan deimikian, hipoteisis keitiga (H3)
diteirima. Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap pemilihan aplikasi investasi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kepercayaan menjadi faktor dominan dalam memilih
pilihan aplikasi investasi oleh Generasi Z. Kepercayaan terhadap aplikasi mencakup persepsi
keamanan data, legalitas platform, transparansi informasi, serta reputasi penyedia layanan.
Dalam konteks investasi digital yang melibatkan dana dan data pribadi, tingkat kepercayaan
yang tinggi menjadi prasyarat utama sebelum individu memutuskan untuk menggunakan
suatu aplikasi investasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, khususnya pada aspek
attitude toward behavior dan perceived behavioral control, di mana kepercayaan terhadap
aplikasi menimbulkan sikap positif dan rasa aman dalam melakukan transaksi investasi.
Generasi Z cenderung memilih aplikasi yang telah memiliki reputasi baik, diawasi oleh
otoritas resmi, dan terbukti mampu melindungi kepentingan penggunanya.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian Fadillah (2024), Pangeisthi dan Aminah (2024),
serta Suiseityo dan Firmansyah (2025) yang menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan
salah satu faktor terkait yang mempengaruhi niat dan keputusan penggunaan aplikasi
investasi digital. Kepercayaan yang tinggi membuat Generasi Z lebih yakin untuk
menyimpan dana, melakukan transaksi, dan bahkan merekomendasikan aplikasi tersebut
kepada pihak lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan faktor kunci
dalam pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z. Kepercayaan yang dibangun melalui

kehamilan sistem, transparansi informasi, dan reputasi aplikasi mampu mendorong adopsi
dan penggunaan aplikasi investasi secara berkelanjutan, sehingga variabel ini memiliki
pengaruh paling kuat dibandingkan variabel lain dalam penelitian ini. Kepercayaan menjadi
faktor dominan dalam pemilihan aplikasi investasi, sejalan dengan temuan Firmansyah (2021)
yang menegaskan bahwa rasa aman, legalitas, dan reputasi penyedia layanan keuangan digital
sangat menentukan keputusan penggunaan aplikasi investasi.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, toleransi risiko,

dan kepercayaan terhadap pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan aplikasi investasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman keuangan yang dimiliki Generasi Z belum menjadi faktor utama
dalam menentukan pilihan aplikasi investasi digital, seiring dengan semakin mudahnya
penggunaan aplikasi dan penyederhanaan informasi keuangan yang disediakan oleh platform
investasi.

Sebaliknya, toleransi risiko terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemilihan aplikasi investasi. Generasi Z dengan tingkat toleransi risiko yang lebih tinggi
cenderung memilih aplikasi yang menyediakan akses ke instrumen investasi dengan tingkat
risiko dan volatilitas yang lebih besar. Hal ini menegaskan bahwa preferensi risiko individu
menjadi pertimbangan penting dalam menentukan pilihan aplikasi investasi digital yang
digunakan.

Sejalan itu, kepercayaan terbukti menjadi faktor yang paling dominan dan berpengaruh
positif signifikan terhadap pemilihan aplikasi investasi. Tingginya pengaruh kepercayaan
menunjukkan bahwa aspek keagamaan sistem, perlindungan data pribadi, transparansi
informasi, serta kepatuhan terhadap regulasi merupakan pertimbangan utama bagi Generasi Z
dalam memilih aplikasi investasi. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
pemilihan aplikasi investasi pada Generasi Z lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
perseptual, khususnya toleransi risiko dan kepercayaan, dibandingkan oleh faktor kognitif
berupa literasi keuangan.
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